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ABSTRAK

Komposisi musik berjudul “Noto Gleyer” adalah karya musik yang
diciptakan sang penulis dalam merespon fenomena pawai motor “RX-King” yang
terdapat unsur gleyer didalamnya. Ide ini berangkat dari penulis mencari cara
mengkombinasikan antara suara noise dengan musik modern menjadi bagian musik
yang harmonis Yyaitu bagaimana menyusun suara yang non musikal menjadi
harmonis. Dan hal ini yang menjadikan masalah penulis dalam melakukan
penelitian ini.

Kajian pada penelitian ini menggunakan beberapa sumber buku untuk
mendukung penelitian ini. Buku yang digunakan oleh penulis adalah Ensiklopedi
Mini Karawitan Bali oleh Pande Made Sukerta, buku ini menunjang penulis dalam
menciptakan sebuah karya musik yang menggunakan pelog pada pendekatan
diatonis. Penulis menggunakan metode penelitian bersifat kualitatif deskriptif.

Penulis merealisasikan nuansa yang terjadi pada fenomena pawai motor di
setiap bagiannya dengan landasan penciptaan pertama dan kedua dengan
menjadikan unsur gleyer yang terdapat pada fenomena pawai motor yang
mempunyai konotasi negatif menjadi sebuah karya musikal, mengaplikasikan
pelog pada pendekatan diatonis yang terinspirasi dari bunyi knalpot motor “RX-
King”.

Kata kunci: gleyer, pelog diatonis, komposisi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Pengertian bunyi secara umum, begitupun menurut sudut pandang ilmu
pengetahuan seperti fisika yakni bunyi adalah sebuah gelombang longitudinal yang
merambat melalui medium tertentu, bunyi terjadi karena adanya getaran sehingga
tercipta sebuah sistem suara yang pada akhirnya bunyi tersebut bisa terdengar oleh
indera pendengaran manusia. Adapun pengertian bunyi menurut kamus besar
bahasa Indonesia yaitu sesuatu yang terdengar (didengar) atau ditangkap oleh
telinga.

Bunyi dibagi dalam 2 jenis yaitu bunyi buatan dan bunyi alam. Bunyi buatan
adalah bunyi yang berasal dari aktivitas manusia di sekitar kita. Manusia saat
melakukan aktivitas biasanya akan mengeluarkan berbagai suara yang terdengar
hingga ke telinga. Suara yang mereka hasilkan kemudian masuk menjadi sumber
bunyi buatan. Contoh bunyi buatan adalah alat musik, kendaraan, atau alat
komunikasi. Berbeda halnya dengan bunyi alam yang merupakan bunyi yang
dihasilkan oleh suara-suara alam, baik bunyi yang dihasilkan dari makhluk hidup
seperti tumbuhan dan hewan, maupun dari langit dan dalam bumi.

Jenis bunyi berdasarkan frekuensinya atau jumlah getaran yang dihasilkan
dapat dikategorikan menjadi bunyi teratur dan bunyi tidak teratur. Bunyi teratur
adalah bunyi yang memiliki frekuensi tetap dan terdengar seperti membentuk nada.
Contohnya adalah bunyi dari alat musik, lonceng, atau jam. Bunyi tidak teratur

adalah bunyi yang memiliki frekuensi tidak tetap dan terdengar seperti suara bising
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atau gaduh. Contohnya adalah bunyi dari kendaraan bermotor, orang berbicara,
keriuhan kota.

Knalpot adalah alat peredam kebisingan pada kendaraan seperti mobil, sepeda
motor, dan lain sebagainya. Knalpot sepeda motor “RX-King” yang merupakan
sepeda motor jenis dua tak, menggunakan material titanium, galvanis, dan juga
stainless steel. Suara kebisingan pada knalpot yang bersumber dari kecepatan gas
buang yang masuk kedalam tabung knalpot melalui pipa penyalur, selalu berubah—
ubah sesuai dengan tingkat variasi putaran mesin.

Kata gleyer memiliki artian permainan bunyi knalpot. Secara etimologi gleyer
adalah serapan dari bahasa Jawa ‘guyer’ yang artinya adalah putar (Purwadi,
2005:703). Putaran gas sepeda motor memicu dinamika bunyi mesin yang
diamplifikasi melalui knalpot. Pengertian gleyer ialah seseorang atau sekelompok
orang bermain pola ritme atau irama sederhana secara berulang-ulang melalui gas
sepeda motor terkadang menghasilkan irama teratur dan tidak teratur.

Pola dan ritmis adalah dua hal yang berkaitan dengan musik. Pola adalah
susunan atau urutan dari suara-suara yang membentuk irama, sedangkan ritmis
adalah sifat atau karakter dari irama itu sendiri. Pola dan ritmis dapat berbeda-beda
tergantung pada jenis, genre, dan budaya musik yang dimainkan. Pola ritmis dalam
musik tradisional dan musik modern memiliki ciri khas masing-masing. pola ritmis
adalah salah satu elemen dari unsur irama. Pola ini juga dapat dipahami sebagai
unsur yang memuat panjang-pendeknya not dalam aransemen musik. Pola ritmis
dalam musik tradisional erat kaitannya dengan alat musik yang digunakan, seperti

kendang, gong, suling, dan lain-lain. Pola ritmis dalam musik tradisional juga sering
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menggunakan ritme ritmis, yaitu tekanan yang tidak terikat pada ketukan, misalnya
pada sejumlah gending Jawa dan suling.

Pola ritmis dalam musik modern lebih bervariasi dan kompleks. Pola ritmis
dalam musik modern dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti genre, tempo,
instrumen, harmoni, dan lain-lain. Pola ritmis dalam musik modern juga sering
menggunakan sinkopasi yaitu pergeseran tekanan pada ketukan yang tidak biasa,
misalnya pada jazz, rock, dan rap. Pola ritmis dalam musik modern juga dapat
menciptakan efek dinamis, dramatis, dan ekspresif pada lagu.

Berdasarkan gejala gleyer menghasilkan permainan pola ritmis yang menarik
pada suara knalpot. Permainan gleyer ini potensial untuk diolah dalam wilayah
musik, menimbang juga pada wilayah musik suara noise (suara knalpot motor)
dapat dipadukan dengan musik modern agar menjadi suara yang teratur. Oleh
karena itu, penulis memiliki ide dalam proses suatu penciptaan karya yaitu
mengkombinasikan suara knalpot yang berperan sebagai alat musik ritmis dengan
formasi kombo band.

Komposisi merupakan proses kreatif musikal yang melibatkan beberapa
persyaratan diantaranya yaitu bakat, pengalaman, dan nilai rasa (Kusumawati,
2004: ii). Pendapat lain mengatakan komposisi adalah gubahan musik instrumental
maupun vokal. Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
komposisi adalah suatu pengembangan ide musikal dan penggabungan dari elemen-
elemen musik melalui pengetahuan, pengalaman, rasa, dan estetika untuk

menjadikan sebuah sajian musik yang original.
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Pelog adalah modus tangga nada yang ada pada instrumen musik tradisional
Indonesia khususnya daerah Jawa dan Bali. Pelog yang digunakan dalam penulisan
ini adalah tangga nada pelog diatonis tanpa nada re dan la (Pande Made Sukerta:
94) . Disini penulis mengulas tentang titi laras atau dalam bahasa musik modern
tangga nada dalam bahasa jawa. Maksud penulis disini, tangga nada pentatonis
adalah tangga nada jawa pelog atau pelog.

Pelog adalah skala atau tangga nada jawa yang biasa kita dengarkan di dalam
musik-musik jawa seperti musik-musik gamelan, karawitan Jawa, musik
campursari, dan kesenian-kesenian tradisional yanga berada di area Jawa Timur,
Jawa Tengah, dan Yogyakarta. Dalam karawitan Jawa, skala ini disebut titilaras.
Banyak pelaku musik di negara barat menganggap pelog adalah tangga nada yang
tergolong dalam pentatonik karena ada nada 5 nada yang dominan dalam skala ini,
walaupun sebenarnya terdapat 7 nada pada pelog.

Penerapan Pelog pada instrumen barat yang menggunakan sistem diatonis
sangatlah rumit bahkan bisa dikatakan tidak mungkin bisa, karena Pelog tidak
menggunakan sistem diatonis. Walaupun banyak buku ataupun para musisi yang
sudah menggunakan pendekatan diatonis untuk menerapkan pelog, tetapi menurut
para seniman karawitan belum bisa menerima bahwa itu adalah Pelog.

Instrumen gitar elektrik dan keyboard adalah contoh intrumen barat yang
menggunakan sistem diatonis. Gitar elektrik menerapkan sistem diatonis pada
setiap bagian fretnya dan keyboard menerapkan pada setiap bagian tuts yang sudah

di patenkan untuk membuat nada yang diatonis. Maka dari itu, penerapan Pelog
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untuk gitar elektrik dan keyboard sangatlah tidak mungkin. Akan tetapi, dengan
pendekatan diatonis bisa mendekati bunyi yang memberi nuansa pelog.

Ide pembuatan karya musik “Noto Gleyer” berawal dari ketertarikan penulis
terhadap fenomena konvoi motor yang dilakukan oleh sekelompok simpatisan
partai politik di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penulis sebagai komposer merasa
tertarik akan fenomena tersebut dan memperoleh sebuah ide kreatif. Penulis
mengimplementasikan suara knalpot motor yang cenderung bising dan terkesan
mengganggu pada sebuah komposisi musik. Fenomena pawai motor yang
cenderung merugikan berbagai aspek seperti polusi bunyi dan polusi udara. Penulis
ingin menyampaikan kepada audience bahwasannya suara yang terdengar riuh dan
bising lalu fenomena sosial yang merugikan bisa diaplikasikan menjadi sebuah
karya musik.

Motor RX-King cenderung menghasilkan asap yang berlebih dan bisa
mengganggu audience pada saat dimainkan secara langsung. Oleh karena itu,
penulis melakukan berbagai percobaan dan penelitian agar suara motor dapat
dimainkan pada sebuah alat musik. Pengimplementasian suara motor pada karya ini
menggunakan alat musik gitar elektrik yang dimainkan dengan cara menggesekkan
sebuah alat kikir kuku dan membuat sampling audio pada sebuah software DAW
yang dimainkan pada alat musik MIDI controller.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis membuat suatu komposisi musik
original dengan ide penciptaan musik program naratif yang didasari oleh berbagai
kejadian atau peristiwa pada fenomena pawai motor. Musik program naratif

merupakan bentuk musik program berdasarkan peristiwa atau cerita (Leon Stein,
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1979:170). Program naratif adalah sebuah bentuk penampilan musik yang

dirancanguntuk memberikan cerita atau tema tertentu. Dalam program naratif,

musikdipadukan dengan narasi untuk memperkuat pengalaman mendengar.

Program naratif tidak hanya menonjolkan aspek musik, tetapi juga unsur cerita,

sehingga pengalaman mendengar menjadi lebih kaya dan kompleks.

B.

1.

Rumusan Ide Penciptaan

Bagaimana cara menyusun suara yang non musikal menjadi bagian musik
yang harmonis?

Bagaimana cara melakukan penggabungan Bunyi Knalpot Motor RX-King
melalui pengaplikasian pelog pada pendekatan diatonis?

Tujuan Penciptaan

Mengetahui penyusunan sebuah suara non musikal menjadi bagian musik
yang harmonis.

Mengetahui pengaplikasian pelog pendekatan diatonis melalui penggabungan
Bunyi Knalpot Motor RX-King.

Manfaat Penciptaan

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari penulis yaitu sebagai berikut:
Manfaat teoritis yang diharapkan penulis adalah untuk menambah referensi
ilmu pengetahuan penciptaan musik terutama dalam komposisi musik
penggunaan pelog diatonis melalui penggabungan bunyi knalpot motor RX-

KING.
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2.  Diharapkan memberikan pengetahuan dan wawasan tentang penciptaan
Musik dengan penggunaan pelog diatonis melalui penggabungan Bunyi
Knalpot Motor RX-KING.

3.  Diharapkan dapat menjadi referensi ataupun panduan dalam memahami
penciptaan Musik dengan penggunaan pelog diatonis melalui penggabungan

Bunyi Knalpot Motor RX-KING.
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